


Pelatihan Tradisional

Isi Pengajaran

Fokus di ruang belajar
Milik Unit Pelatihan

Berpusat Pada Aktifitas
Pelatihan

Spesialis Pelatih

Institusi Pembelajaran

Proses Pembelajaran
(terus menerus)

Fokus di kehidupan
Milik Setiap Sejawat

Berpusat Pada Dampak
Perubahan

Fasilitator Pembelajar
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Awalnya Lukas Aw:mari Barayap bénar—benar ge//sah meﬁhat
para peagebom /kar] beraKS/ ai p’epan mataﬁya Hat/nyﬁ
tersayat mel/hat ikan- /kan matl mehgambang d/ laut Terufnbu ;

-

karang /uga;hancur *Ek@smtem faut rusak F’engebom e
; .' mengeruk Isi-laut. tanpa b/sa d/cegah Itu artmya masa depan
anak-an‘ak kampung /tur h//ang karena sumber alam d/fusak

Lukas pun men'n//h cara -cara ant/kekerasan Satu per satu
d/datangmya para pengebom /fxan itu. Walaupun t/dalg,f & :
. gampang, dia mencoba memberi pengert/an Dalam Waktu
;bersamaan; bersama masyarakat ;d/a /uga m@mber/ Iaporan g
ke aparat. Saya sampaf membawa bukti ikan- /kan mati.: ',

. Tetapi, ketika d/taﬁya pelakunya kami /uga tak kena/ yad/ |

S't‘J/It katgnya'- gt < el N e T Nl X 1:-
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Dla terus mémutar otal\f Sampal suatu Waktu éa ya duduk 8‘/
karang, perdoa kepada Tuhan agar d/ber/kan petun/_uk ]’ /ba-
t/ba saya merasa ada b/S/kan roh. Kepa/a saya terasa f' w1

embesar p/klran saya terbuka Suara /tu membISIKI aga/?
; saya member/ ma_kan /kan lkan_/tu dengan rayap, kenang
Lukas mengena/ pe‘r/stlwa suafu SIang pada 16 Desemben '_
1995 = Y . . .

.s?-i. : ; ;f-i. : ; f-i. : ; f-i.

) ik B - B - B - B
e F ! e e 1 ! e ! e

Maka tatkala pengebom ikan berak31 Lukas /ustru membe_r/ =k

:l;,.""; : :l;,.""; : :l;,."";

- - -

makan ikantlkan déngan telaten. Dengan beberapa gumpal
rayap yang g’/ambll di d’akat pohen ;(elapa d/a memangg/fr
| lkan-/kan Bukan perkara mudah memangg/l /kan /kan yang
hrdup dfvﬁlaut /epas /f’u Mulanya*cﬁa mengetuk—ngetukkan beSI .
lgé batu Sﬁbaga/ tanda TE\tap/ Sﬁjak*tahun 1999" d/a g

SUDIRO, 06 i _;?-a.

fhenggunakan pe/wt sepert/ d/ arena sepak bola B



‘What I.know a little about

....................



Upayanya yang kons:sten menjaga ekos:stem |

f" f" f" f"

Iaut ltu aL<h/rnya menggerakkan ma,,syarakai;

f f

setempat untuk /kut menjaga bersama sama

'r'#_

Begltu juga aparat ké a‘manan yangq.ttelah
: member/kan perhat/an pada kawagan /tu

KalaL; ada pengebom /kan *Luké;s dan wérg&_._. |
; beréma‘/g ramé1 melap.orkan kepad;a apérat

keamana‘n P SR, S S e S
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.ﬁ K/nl keahfhan Lukasfbahkan menjad/ atraks: vwsata
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Usaha ltu pun membuahkan has:l Ant'ara tahun

1995 ‘1999 aksi pehgebom /kran mufa/ bérkurang .

" Sejak faf;un 2000 nyarls tldaj( ada S‘equarang sudah )
tak ada Iagl pengebom lkan Kalau mereka I/hatsaya

atau orang kampung,, mereka I,;ldak berat;u Iagi kat@
Lukas yang tefah mewanskan keahl/annya kepada

'1 i,
l—_ i

anal< esulungnya' =

) 4 : r i : : /) 4 : : /) 4 : : ]
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E: i g |

e '\li'_h_-th-l
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Set/ap peyabat yang datang dar/ jakarta selalu ql/ajak

yntuk meqyaks:kan @kSl Lukas memangg,:l dan |

_,é,;_' SUDIRO, 06~ "t
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LESSON LEARNT

REALITAS SAATINI TINDAKAN U/ VISTI SAYA
Bom Ikan, itkan mati Melawan utk. menang

Lapor ke aparat, bukti (=) Berdoa & ada petunjuk

Pengeboman ikan Memanggil + bert makan ikan
Masyarakat tergerak Upaya konsisten
Pengeboman ikan me!  ~Mewariskan keahlian

memanggil ikan
Atraksi wisata 27
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© YANG DIBUTUHKAN  VISI (SBG PANGGILAN) DAN

. DIRI MANUSIA ' KEJELASAN REALITA SAAT INI

e UNTUK + DSBT TEGANGAN KREATIF

4 BERKEMBANG? ©
) v == v BELAJAR TETAP PADA KEADAAN @

_. _t:' KEKUATAN UNTUK « TEGANGAN KREATIF |

5. BERTAHAN? o

-4 AKTUALISASI DIRI? Y KARAKTERNYA:

L sea - ge. MELIHAT REALITA SBG SEKUTU

% A . KOMITMEN TERUS PD REALITA

r-_-s’ MEMERLUKAN " BELAJAR BERKELANJUTAN

' PENGUASAAN TTG: 4 ORIENTASI PROSES TDK HASIL
' 3?'- * KEJELASAN YG SADAR REALITA DIRINYA
1 PENTING BG KITA = PERKEMBANGAN EMOSIONAL

.5 *MELIHAT % SANGAT PENTING
. _REALITA SAAT INI B treck, ofh e, S0 ledd, A0

e

FF= e
Flar g —
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CREATIVE TENSION

| \V/SILSAYA

REALITAS g
SAAT INI
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Pmblem, Reahta dan D1lema

1 Problem *a dlffICU|ty that one
can doi somethmg abeut

2 Reallty a’ dlfflcu‘lty that one
cannot do anythlng abc)ut and
Dne has to Ilve Wlth

3 Dllemma a. trade off between
tWo or mere wants E ol
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Seorang dokter yang berhas:l menc:ptakan sebuah
peralat’aﬂ medis untuk meﬁ’hbantu pasérennya béleh

ddanggap punya prestas: Ieblh, K/ranya haunya merﬁka
yang: bekérja keras: Han berdeél:kas: t/ng_é/ terhadab

pekerjaan sajalalg ,yang mampu melagukannya e

I--

Pfofésor l;)r-ﬂdr Suna[to Réksopra ero SpBan FInaCS

' :fspeslalls bedah kepéla leher ini bukan hé‘nya ahll di
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i b/dang penyak/t seputar kepala Ieher Lal</ lal<l _
':'j kelahlran Bolonegoro 31 ﬁesember 3"55 tahun s:lam
/ﬁ/ jugaemefancang dén meIaC’/p‘%akan alat’yang «

berguna bagl paSIen bedah dl baglan kepala dan
Iehe MR ook - i - g - 3;'
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SNT Plate demrk/an nama alat tersebut adalah alat’ yang

terbuat dari baja stam/ess yang d/rancang dengan beptuk
- huruf X Alat ini.diciptakan khusus untuk penderita. pa‘tah :
tulang rahang: Karyﬁ yang rengana‘nya d/patarrkan dalam ° Tl
I waktu dekat jni merupakan.plate yang biasa digunakan uin‘uk.i_.--f’
i memf/ksaSI tulang, khususnya bag/an rahang yang patah A
* | akibat Eenturan dangan benda keras. ; ORENEE R

Plate ini biikanlah plate’konvens:bna/ yangedfjual selama* i
Alat yang namarfya d/amb/f dari smgkatan kata Sunarto. /tu |
| mem///lg beberapa ﬁelab/han g)ar/ segi be.nz‘uk m/sa/nya

% . plate kbnvensmnaf atau d/kena/ dengan n’?/n/ plate yahg lazim

Pt djpasangkan untuk pander/ta patah*tulang berbentuk lyrus*
‘“memanjang dengan lubang-lubang kecil di tengahny ya. 7. ,
. sébagai: tempat memasang sekrup agar stabil. Untuk ;= -
" menempelkan plate pada tulang yang retak: q’/perlukén* |
\ minimal d@lapan sekrgg.dehgan posisi empa; di bag/an atas
”,}* daWDémf)atfdl bag/an bawah agar benar—banaf kuat iy g
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Penen“:pelan pla‘te pada tu‘lang rahaﬁg yang retak /uga
harus dls"efrta/ pemésangan I@éwat glg/ é’mterdentél *W/r/ng)' |
d1 s’:‘eluruh baylan ra,han"‘g ata& dafi bawah *a@ar salmg

mengalt Ak/batnya penderlta selafn menanggung rasa
saklt paé"cép'engebbfah dan pﬁemasangéfi plate jdga. |
kqsul/tan membukafmylut kaFen,a terhalang I<a Wa# g gl

Selama @emasangan leb/h ku,rang 6 sampal 12 beﬂan

pel:,zderlta kes,ulltan meagunyah n:,zakanant aahkan jlk&l
terjad+ 1nfel<51 pendenta patah t'ulang rahang hanya b/sa
Tnlnum Qukan han;ya ltu jlkaftldak rajlrg ‘menjagaw 1__ |

kebers:han mulut bukannya kesembuhan yang d/peraleh

;3, SUDIRO. 06 g _;.3._ ? ;a. o

tal d v

tetapl malah teljad/ 1nfel<s7 AT T I A



h‘u berbeda dengan SN?‘ Plate yang berukuran 2 cm-x T cm et
dengan fuas penampang 0, 7 m/ﬂmeter yang Q’//engkapi dpngan :
empat sekrup.,,untuk menempelkan plate pada Iu(ang Kenda,[l ¥
ﬁenempe/an pada tulan@ hanya d/perkuat empét sekrup, __SNT
Plate Ieb;h stab/l terhadap rotast,, yang mengak/batkan 8
parubahan sumbu Da ya ,tahan terhaglap tekanaq /uga kuét ,Itu.
d)sebabkan bentuknya yang X t/dak‘ sepert/ beﬁii‘uk plate 15:?_-‘-' 5
konvenSfpna/ yang menyerupa/ {anda sama dengan (—),,,saat |
dlgasang : | ' '

: . y ". _ ; # ] _ ; # ". _ ; # ". _ ; #
B S LTI L N B B TR ;

Karena ketahanann ya. terhadap rotas: dén tekanan in/lah

E operaS/ pénempelarf SN T Plateﬁé/esa/ dala’m Waktu sa‘i‘u /am
P_emasangap 'kawat g:gl juga tld@k dlperlukan umUk meg/aga

SUDIRO, 06

kése/mbangéh tulang rahang






HOEGENG Iah/r d/ Pekalongan 14 @ktober 1921 Namaa
pembet;ian ayahnya adalah jman Sant;aso wakty kec:l

‘ia senng d/panggll buqel (gemuk) Iama kelamaan
menjadr'bugeng akhgrnya berqbah jadi ngeng s,
Setelah dewasa bahkan sampal tua ia tetap kurus

'l. "' "' - '-l. -t.
.'l"lrl- .'l"lrl-

Ayahnya Sukarlo Hartmodjo pernah menjad/ kepala
kejaksaan di Pekaleohgan beertiga dengan Ating « %~
Natadlkusumah kepala pol:s: dan Soeprapto ketua
pengacwan Mereka menjad4 Tr/o pen@gak hukum yang
/u/ur profes,lonal dan memben and:/ bagl N B
ﬁenqmbuhfan 5/I<ap menghormat/ hukum fbag; Hoegeng
kec:l bahkan karena kagum pada At/ng-yang gagah
suka menolong of‘ang dan banyak tefnan Hoegéng |
#rfngQDIanjaU’ pO/ISI A 1'. & a,ﬁ'a & a,ﬁ'a & a,ﬁ'a S

tal d o 0 o 0 o 0 o 0
P . - . :J . Pt 5 4 Pl ] 5 4 Pl ] 5 4 <t



*- P._'.r ¥ -

~Setelah lulus PTIK tahun 1952,ia dltempatkan (oihs

" Jawa Timur. Tugas kedua sebaga: kepala resknm dl -
Sumutgyang menjadi batu @jian bagi seorang p@llSl
karena daerah i terkenal denqan penyelundupan v
"'*;;Hoegendg a{fsambut secara unik.’'Rumah @nbad/ @Ian

- mobil telah disédiakan béberapa ctikong judi.'la &
menolak memlllh tlnggal df,,-hotel sebelum mendapat
“rumah. dinas. Mas:h ngotot, rumah d/nas itu laly ¢ 7
--"%a'ipenuh/ dé’ngan pera’bot oleh: tt:kangsua’ia ‘Kasalsid

.f.

‘="mengultlmatum agar barang barang ity d/ambll .

kembajr oleh pemberl Karena tidak. dlpenuhl

perab@t itu' dikeltiarkan secara paksa 'oleh Hoegeng ,
__:;_darl rumahnya dan dltaruh ai: prngglr ja/an e T

f«s.
Mal<’a gempaflah Kota Medan karena ada seorang
kepala,,.poIISI t/dak mempan, d/sogok DJ Medan, s ’
“Hoegeng mengembangkan forum ant:korups: yang |
gérd/r/ atas ‘aparat hukum bersa‘?na tokoh Sipil:dan

SUDIRO, 0

rnll/ter yang mengadakan rapat sepekan sekal/ 7 f .
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SeuSa/ bertugas di Medah Hoegeny kemball I<e

.....

,garafs: rungah mertuanya d/ M@nteng Ia LaLu :_; _ﬂ '_

Hltugaskar‘i sebagal Kepala jamfatan Im/glfaSI Selepés
. dari sm; atas usul Sultan Hamengku Bfunwono IX,*H Ll
Hoegeng d/angkat menjadl Menterl +Iuran Negara &
@lalam kabmet "seraéus men‘feﬁf" jun/ B 965 Tahun g
1966 ia kemball ke kepol:s:an sebaga/ deput/ operas:
dan taF)‘un 1968 ﬁ)enjad! pangl:ma anbkatan b
kepol:s:an Dalam-ja’tgatan ini; ’terjad/ bebprapa kasys-*-
yang menarlk perhatlan publlk sepert/ Sum Kunlng =
penyel&mdupan Robby Tjahyadl dan E’-ewasnya Rene

Caenrad Lot e Ty, o Wiy, MW, N
: f‘* SUDIRO 06 f‘“- & AR PIRE.06 -« a5 2
-.1_r' . ..-:,,t - ¥ ..!r"F . .-':,,.t - ¥ _.!r"F . .-':,,.t - ¥ _.!r"F . .-':,,.t - ¥ _.1_;"". 1 -':-ll'



_ff(euletan rﬁenuntaskan kasus Besar.itu ndienyebabkfan
Hoegeng d/berhent/kan oleh Presiden Soeharto S
*.--Sebelumnya Hoegeng mer/ntls pemal%ala.n helm“ bagl
__.3‘rpEngendara" motor yang saa; /tu*-menjad# poleml_lg sKl’n/
‘:’Eerasa /nstruksr ity memang bermanfaat ’

__Hoegen’g d/tawarlz’jabatan duta besarm Eropa tietap/ ia:
}_m,,,enolak Alymnus PT1,1< tahun. 1952 ini leb;,,h s'enan;g.h
'}_menjadl orang be5a5, ia tamplf dengan grup mus:kf '
Hawaian Senior di TVRI, satu-satunya saluran televisi -
'?'___masa /EU Namun mus:k bafat dengar&i kalungan’ bunga 5
it diangga/a kurang sesual depgan "kep[/laadlan N
nasional' eleh Menteri Penerangan Ali Moertopo i .
seh/ngga ia tidak boleh tampll lagi. Lalu, Hoegeng .
" bergablng denga\n* rekan-rékannya yéng kritis dalam
_\Petisi 50 lastetap sederhana Saat rapat, kelompok IR -
fj/ ﬂﬁ?ﬁo "h Al Sad/k/n **‘t/dak jaraﬁg Hoeger‘ig nalk bafaj



.,__;Terhadap pem/mp/n yang'-flﬂ__,_;
_kini saling bereput~ " 2
kekuasaan, ﬁtepat u1aran i

Hoegeng, "“It’s nice to be o

.,.,Q_Important but /t S more
_;’"/mpartant to be n/ce"

W N A . L™ . -~
£ e 30 Fo = TS i L e " % k- e

ka7 ST TDIRO bl i



o erjadl sekarang' ngan mat !
I‘ealltasﬁ" Rk LR T

.-'?‘ ;

terladl dengan mata ﬁeifnahé‘man

.:_.‘, l 4 !F'-\.-_ 3 1_.‘. L " l

3 p-o-,'....-}blllta 7 rhelih

_*.‘r' & _*:rl _*‘f'

-~ mata visi (,wawa_san 4
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TOKOH PERSEPSI [PROBABILIT| POSIBILI-
-_ -_ LAS -_ TAS
KORUPSI KEHAN- |‘TO BE NICE’
PENYAKIT | GURAN .
- BANGSA
KELEMAHA| DERITA [PENYEM-
N ALAT PASIEN ' PURNAAN
BOM IKAN KEHAN- HENTIKAN
DAHSYAT |{CURAN SDABOM IKAN

SUDIRO, 06
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1. TUJUAN YANG SANGAT
_ __SPESI_FIK
. SAYA 'IN.GIN BAHAGIA
- SAYA4NGIN UANG YANG LEBIH BANYAK
SAYA INGIN PEKERJAAN YANG LEBIH BAIK

- SAYAINGIN TERBEBAS DARI RASA KHAWATIR

SUDIRO. 06



PADA UMUR DELAPAN TAHUN TIGER WOODS TELAH
MENENTUKAN TUJUANNYA: MEMECAHKAN SEMUA

REKOR GOLF DUNIA. DIA MERAIH IMPIANNYA 13 TAHUN
3 -~ KEMUDIAN -

PADA UMUR 12 TAHUN STEVEN SPIELBERG
INGIN BERCERITA KEPADA DUNIA MELALUI'FILM:
-~ DARI FILM RUMAH 6 TAHUN KEMUBIAN PADAUSIA
- 18 TAHUN DIA TELAH MEMPRODUKSI FILM DI'UNIVERSAT,
STUDRIO DAN MEMPRODUKSI FILM-FILM TERBAIK DUNIA

4 SOEKARNO SE] AK MAHASISWA YUNIOR MENGINGINKAN

INDONESIA MERDEKA DAN MEMPROKLAMIRKAN

KEMERDEKAAN INDONESIA PADA USIA YANG MASTH
MUDA

SUDIRO, 06
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| _;SsEGALA-aSESUATU MUNGKIN TERJADI
iNI**HAl\TYA MASALAH STRAT‘EGI YA‘NG
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N R e e A
Segrang 1bu rumahtangga di Inggrls menuptakan SR
produk prt)du.k perawatan kulit dan rambut di dapurnya dengan
men’ggunakan buah. dan’ a’sa’yuran Ber‘tnula dg:n»gan cara, sepertl
itu dla menJ jadi pengusaha dengan blsnls bermfal miharari dol}ar
dlakul secara 1nternat,1©nal dan g,lobal la m,enggunakan strategl |
yan% tepat termasuk peng%unaan produk yang tepat. Dlalah ;
Anita Rodchék pendlrf rantal blSl‘IlS kosmetlk B;ermlal m1ﬁaran
dollar Body Shops ) 3 )

Strategl umk hasﬂkah produk dan Jasél Umk .

E-\.-- ._.- - ._. P o -\.'- __. o e __. g . T .d-\.'- # P .d-\."- __.
4 SUDIRO 06 _;'.1-_ 5 et DR .;'-a. - i .f'-a. g A
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4

A

Tk "
o

R it

N N -i'.;;

o=

O

- T

o

O

E

£
-
+



" “Saya tahu saya lebih baik dari mereka, tetapi'mengapa fne‘reka

lebih sukses?” Mungkm anda lebih cerdas, tetapi mereka bertindak

. Jauh lebih banyak dar1pada anda sehlngga lumrah mereka mempemleh :
has11 lebih banyak : : :

; Tindakan mercka merupakan sebuah proses pembelaJ aran

MENGAPA BANYAK ORANG PANDAI GAGAL BERTINDAK 4
SECARA K@NSISTEN UNTUK MENCAPAI TUJ UAN MEREKA‘7

> KONDISI EMOSI ” :
Takut, apatls,gehsah ketidak pastran - melumpuhkan klta

Antusmsme m0t1vas1 kepercayaan d1r1 = semangat

Kemampuan untuk mengelola dan mengarahkan kondlsl emosi untuk
Mencapgu kinerja puncak disebut PENGUASAAN PRIBADI '

SUDIRO, 06~ -



i

i

i

i

=
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TIGA POLA MENYIKAPI KEGAGALAN

1. Berkilah, menyalahkan orang lain, dan menyerah

"7 < TINDAKAN
AR o e
Gaga1>”" g R,

Berkilah, menyalahkan orang lain,
dan menyerah

SUDIRO, 06



2. Terus mengulangi tindakan yang sama

> = TINDAKAN
7
Ga\éal"_ _________ Menicoby lagi

....sesungguhnya i1a baru berpengalaman ‘satu tahun’, tetapi
sudah menghabiskan waktunya selama delapan tahun!”
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Thomas Edzsah memerlukan hamplr ] 0: 000 kalz percobaah

Sebelum m@nemukan bola lampu Apa katanya ? Dia hgms
leblh dahulu menemukan 9 999 Strdtegl untuk tldak menemukan

'bola lampu Dla kemudzan menggunakannya S,ebagal umpan
balik untuk mengubah stmtegmya Sampal ia menemukan apa--

s s ¥ =k
[ 1 1,

yang ia mgmkan 5 R e
Empat langkah utama Bt o B N

'Rumuskan tujuan spemf}k LT e

. *Kembangkan strategi © . N

Sl aknkobtindakag o 8 o TR o

'J adlkan kegaga,lan sebagal umpan bahk dan ubah
strategl anda sampa1 sukses ;
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5. SISTEM KE’YAKINAN YANG
MEMBERDAYAKAN ¢ f

“'ﬁ

5 KEYAKINAN KIT'A MENENTUKAN APA YAN G KIT?\

INGINKAN DAN APA YANG KITA LAKUKAN

. BILA KITA TIDAK MENDAPATKANNYA St 'i

St SR St SR

KEYAKINA’N YANGMEMBATASI T W T

4%, f'*l

‘Iru tldak mungkm Saya tldak mampu dst -9 cmda akan menyemh

D e
S
T

KEYAKINAN YANG MEMBERDA YAKAN: 535

""KE YAKINAN K UAT YANG KI TA MIEIKI TEN TANG KEEENA‘RAN .
MQRAL KITA . B e B B .

?“\-
. e

¥ KEYA;kINAN 4 SISTEM OPERASI PADA OFAK KITA. £.F.,

. ] . ] . ] . ] ! . ]
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6 NILAI NILAI
KEKUATAN YG MENDORONG KITA

Y Apa yang kita pegang teguh dalam hidup 1ni -

* Merupakan kondlsl em031 sebagal tombol penggerak
- perilaku kita : :

. * Segala sesuatu yang kita anggap pentlng dalam hldul:

ni

Setiap orang menganut nilai-nilai‘tertentu dengan
tingkat prioritas berbeda = ‘menentukan pilihan dan
tlndakan kita

= SUDIRO, 06
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ORGANISASI PERLU DAN WAJIB MEMFASILITASI

ORGANISASI TRADISIONAL KITA TIDAK DIRANCANG
UNTUK MENYEDIAKAN KEBUTUHAN MANUSIA YANG
LEBIH TINGGI: AKTUALISASI DIRI

TUGAS PARA MANAJER ADALAH MENYEDIAKAN
KONDISI2 YANG MEMUNGKINKAN INDIVIDU?Z2
MEMPEROLEH KEHIDUPAN YG SEMAKIN KAYA

BUKAN BERPEGANG PADA DOGMA KUNO
PERENCANAAN, PENGORGANISASIAN, DAN
PEMANTAUAN

YANG DIPERLUKAN ADALAH PENGUATAN JIWA
YANG TAK TAMPAK DAN MENUNGGU UTK DIGUNAKAN
MELALUI DISIPLIN PERTUMBUHAN DAN BELAJAR DIRI



DISIPLIN YANG DIPERLUKAN

MENGINTEGRASIKAN

VISI PRIBADI PENALARAN & INTUISI

MENAHAN TEGANGAN MELIHAT KETERKAITAN
KREATIF KITA DAN DUNIA

KEKUATAN DARI PERASAAN
KETIDAK BERDAYAAN TERPERANGKAP DLM

KOMITMEN THD S

KEBENARAN KOMITMEN THD

MENGGUNAKAN ALAM KESELURUHAN

BAWAH SADAR
MEMUPUK PENGUASAAN DIRI DALAM ORGANISASI
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MENGAPAKAH KITA MEMERLUKAN KEULETAN DIRI ?

KEULETAN DIRI MENINGKATKAN KOMITMEN
KEULETAN DIRI BERAKIBAT KEBAHAGIAAN DIRI
PEKERJAAN MENJADI MENYENANGKAN DAN
DINIKMATI, BUKAN SEBAGAI PAKSAAN
PEKERJAAN SBG PIJAKAN PEMBENTUKAN NILAIZ2
KEMANUSIAAN, SBG POTENSI, BUKAN ALAT
MEMPEROLEH PENGHASILAN

PRAKTEK KEBAIKAN KEHIDUPAN SALING
MEMPERKAYA SATU SAMA LAINNYA
PERKEMBANGAN DIRI MEMBERI NILAI 2 HUBUNG
AN INDIVIDU DGN ORGANISASI DI LUAR UANG
SALING TOLONG MENOLONG

KEBAJIKAN KEHIDUPAN YANG LEBIH TINGGI

__DIIKUTI KESUKSESAN EKONOMI
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E ‘ T E ‘ T vE ‘ il ‘..E ‘ P

MENJADI KEUNGGULAN ORGANISASI
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